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PERSEPSI SISWA TERHADAP PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam bagaimana 
guru bimbingan konseling dalam persepsi siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan wawancara mendalam (in depth interview), observasi dan dokumentasi. 
Informan penelitian ini berjumlah 7 informan yang merupakan siswa SMP yang berasal dari 
sekolah negeri dan swasta. Hasil penelitian:  persepsi siswa terhadap guru bimbingan 
konseling adalah adanya persepsi yang berasal dari diri pribadi siswa dan dari informasi orang 
lain, sedangkan faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling 
disekolah adalah level pelanggaran siswa yang memunculkan adanya persepsi terhadap guru 
BK, sikap guru BK dalam memperlakukan siswa. Dari hasil penelitian penulis mendapatkan 
temuan yaitu persepsi yang berasal dari diri pribadi siswa, dimana faktor ini ternyata paling 
dominan dalam menimbulkan persepsi. Proses persepsi yang berasal dari informasi orang lain 
muncul dikarenakan guru bimbingan konseling dalam menangani permasalahan siswa 
memiliki ciri khas yaitu dengan memanggil, memarahi, menghukum yang semakin 
memperkuat persepsi siswa bahwa guru BK dianggap sebagai guru yang selalu 
mendisiplinkan siswa. 
Kata Kunci : Persepsi siswa, Guru Bimbingan Konseling 
Abstract 
This research is purposed to give information how a guide and conseling teacher in 
students' perception deeply. The researcher uses deept interview, observation and 
documentation in collecting data. There are seven respondents of the research. They are from 
state and private junior high school. The result of this research: the students' perception to the 
guidance and conceling teacher, there is a perception from the student and from other person's 
information, beside that, the factor that influence students' perception to the guidance and 
conceling teacher in school, it is the level of students' infraction that brings out the existance 
of perception to the guidance and conceling teacher, the attitude of guidance and conceling 
teacher to the students. From the result of this research the researcher got the fact that 
perception which is coming from the students theyselves, and this factor is the most dominant 
in making perception. The perception process which is coming from the other persons 
information appear because guidance and conceling teacher has special character in facing the 
students' problem. They are calling, scolding, punishingthat make the students' perception 
stronger, that guidance and conceling teacher is conidered as a teacher that always make 
students discipline. 
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1. PENDAHULUAN 
Latar belakang dari penelitian ini adalah munculnya masalah yang dihadapi siswa SMP 
bertemu atau berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling.  Seorang siswa yang ingin 
berkonsultasi terkait dengan permasalahan yang sedang dihadapi akan tetapi mereka memiliki 
kekhawatiran atau ketidakberanian untuk menghadap maupun bertemu dengan guru 
bimbingan konseling. Padahal siswa merasa permasalahan yang sedang dialami harus segera 




Latar belakang spesifik lainnya banyak siswa SMP yang takut ketika bertatap muka 
dengan guru bimbingan konseling. Siswa tersebut belum paham mengenai peran guru 
bimbingan konseling disekolah. Siswa yang mencoba mengatasi permasalahannya merasa 
bingung harus bercerita dengan siapa yang bisa dipercaya. Rasa percaya siswa dalam 
melakukan konseling secara pribadi bisa dikategorikan sedang sebab siswa tersebut belum 
tentu bersikap secara jujur. Dalam arti kemungkinan masih ada beberapa aspek yang belum 
terpenuhi.  
Hasil survei awal yang dilakukan di SMP Batik Program Khusus Surakarta. 
Didapatkan data siswa yang memiliki masalah dengan sesama teman dan diketahui oleh guru 
bimbingan konseling kemudian dipanggil oleh guru bimbingan konseling namun tidak 
kunjung datang ke ruang bimbingan konseling. Walaupun guru bimbingan konseling ingin 
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa tersebut namun siswa enggan untuk 
bertemu guru bimbingan konseling. Setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata ada berbagai 
alasan yang mendasari siswa tersebut enggan bertemu dengan bimbingan konseling. 
Alasan yang pertama adalah karena mereka pernah melihat guru BK memberikan 
hukuman yang membuat siswa merasa takut bahkan ada di antara mereka sendiri yang 
mengalami mendapatkan hukuman atas kesalahan yang pernah dilakukan. Alasan kedua yaitu 
kurangnya informasi mengenai bimbingan konseling sehingga mereka berpikir bahwa guru 
BK adalah polisi sekolah yang memberikan hukuman bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah. Alasan ketiga adalah kekhawatiran siswa bila masalah yang 
dihadapi dan diselesaikan guru BK maka akan melibatkan kedua orang tuanya maka semakin 
membuat siswa takut. 
Berdasarkan pengamatan harian secara langsung sikap guru BK di SMP Batik 
Program Khusus Surakarta yang selalu menyambut siswa sejak pagi di halaman sekolah 
memberikan teguran secara lisan mengenai penampilan dan kelengkapan atribut membuat 
siswa menjadi was-was saat masuk ke halaman sekolah. Ketika mendapati siswa yang datang 
terlambat guru BK memberikan arahan bahkan memberikan hukuman sebelum diijinkan 
untuk masuk kelas. Kenyataan yang ada peneliti mengamati perilaku siswa seperti: siswa lari 
masuk kelas saat melihat guru BK berjalan di lorong kelas, siswa merasa takut ketika di 
panggil ke ruang BK, siswa terlihat tegang ketika diajak bicara di ruang BK, siswa merasa 
takut jika ada masalah diselesaikan oleh guru BK. Kurang pahamnya siswa mengenai 
bimbingan konseling disekolah disebabkan antara lain: pertama karena dari sekolah asal (SD) 
belum ada pengetahuan tentang bimbingan konseling sehingga siswa berpikir pelajaran yang 




keagamaan tanpa mempertimbangkan apabila menghadapi masalah di usia remaja dijenjang 
SMP harus menyampaikan ke siapa.  
Alasan lain yang dikemukakan dari siswa adalah mereka belum paham antara 
bimbingan konseling dan kesiswaan. Banyak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai 
bimbingan konseling. Contohnya siswa merasa kedisiplinan disekolah ditegakkan oleh guru 
BK. Pikiran siswa tersebut menganggap bahwa kesiswaan dan bimbingan konseling memiliki 
arti yang sama, padahal antara kesiswaan dan bimbingan konseling memiliki tugas atau peran 
yang berbeda meskipun keduanya bisa bersinergi untuk membantu mengatasi permasalahan 
siswa. 
Kekeliruan pemahaman mengenai kesiswaan dan bimbingan konseling tersebut sudah 
diantisipasi oleh guru BK dan kesiswaan di SMP Batik Program Khusus dengan cara memilah 
peran kesiswaan dan guru bimbingan konseling. Namun hal ini belum membuat siswa mudah 
menerima karena selama ini sudah ter-mindset bahwa guru bimbingan konseling adalah 
penegak peraturan disekolah. 
Kenyataan yang terjadi adalah beberapa siswa mempunyai persepsi tersendiri terhadap 
guru BK di SMP Batik Program Khusus Surakarta. Banyak siswa yang masih takut masuk ke 
ruang BK, permasalahan yang dihadapi siswa yaitu banyak diantara mereka merasa bingung 
dalam membedakan antara kesiswaan dan bimbingan konseling, apa saja peran kesiswaan dan 
apa saja peran bimbingan konseling disekolah. 
Pendidikan di jenjang SMP memposisikan guru bimbingan konseling sebagai tenaga 
pendidik yang memiliki tugas membimbing, mengarahkan  dan memberikan layanan yang 
terbaik bagi siswa dalam hal informasi. Jam pelajaran masuk kelas yang terbatas dan jumlah 
layanan yang banyak  harus diberikan belum sepenuhnya mendapat porsi yang seharusnya. 
Hal tersebut menjadikan minimnya informasi yang diterima oleh siswa asuhnya sehingga 
siswa menjadi bingung mengenai peran guru BK. Banyaknya permasalahan siswa yang belum 
sepenuhnya dapat dipecahkan di sekolah terlebih lagi siswa yang berpendapat bahwa guru 
bimbingan konseling merupakan guru yang memiliki peran sebagai penegak kedisiplinan dan 
ketertiban atau biasa disebut sebagai polisi sekolah. 
Guru bimbingan konseling merupakan tenaga pendidik yang memiliki tugas seperti 
yang di kemukakan oleh Bimo Walgito (2003) bahwa tugas guru bimbingan konseling adalah 
menyelenggarakan bimbingan terhadap anak didik baik yang bersifat preventif, persevatif 
maupun yang bersifat korektif. Pendapat tersebut meliputi semua aspek dalam pemberian 
bantuan kepada siswa. Begitu juga Astiti, (2018) menyatakan bahwa guru bimbingan 




konseling dan menjalankan tugas bisa menunjukkan kinerja dengan didasari penguasaan 
kompetensi akademik pendidikan dan penguasaan bidang studi, mengetahui dan menjalankan 
kode etik.  
Menurut Menurut Nazir (2017) konseling merupakan alat bantu dasar bimbingan, 
maka siswa yang mengalami masalah seperti bakat, keterbelakangan, maladjustment atau 
dropping out, dapat dibantu dengan mudah dengan konseling atau dapat menimbulkan 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan masalah yang ada. 
Maqsood, Sahar, Malik (2020) mengeksplorasi peran guru sebagai konselor bahwa 
guru adalah orang pertama di luar pengaturan keluarga yang dapat sangat mempengaruhi 
kehidupan anak. Peran guru penting karena mereka bertindak sebagai konselor informal yang 
membimbing siswa. Siswa memberikan penilaian terhadap bimbingan dan nasihat guru 
mereka sebagai panutan mereka. 
Menurut Flowers, Milner, & Moore (dalam Lii dan Owens, 2008) konselor sekolah 
mengembangkan program dan memberikan layanan yang memenuhi kepentingan sekolah dan 
yang lebih penting, memenuhi kebutuhan siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut konselor 
memberikan bantuan kepada siswa secara pribadi ataupun secara berkelompok supaya dapat 
berkembang secara efektif dan efisien dalam kehidupan pribadi, kehidupan sosial, 
kemampuan belajar, dan karir. Pemberian bantuan kepada siswa sangatlah penting agar 
mereka mempersiapkan diri, bertanggung jawab, dan mendapatkan pengalaman yang sangat 
berharga dari keputusan yang diambilnya.  
Program konseling sekolah menurut Goad (2009), bimbingan karir dan sistem 
keluarga yang sehat ada 6 yaitu: 1) mengembangkan keterampilan berpikir abstrak, 2) 
mencapai tingkat pengambilan perspektif yang lebih kompleks, 3) memperoleh standar moral 
yang berarti, nilai-nilai dan sistem kepercayaan, 4) menemukan kemampuan untuk 
mengekspresikan pengalaman emosional yang lebih kompleks, 5) menetapkan aspek-aspek 
kunci identitas, dan 6) memenuhi tuntutan peran dan tanggung jawab yang semakin matang. 
Atkinson (2002) menyatakan persepsi merupakan tanggapan seseorang mengenai 
beberapa hal melalui panca indera. Individu sejak lahir terkoneksi dengan dunia luar dan 
menerima stimulus dari luar dengan mempergunakan indera yang dimiliki. Melalui stimulus 
yang diterima seseorang akan menimbulkan sebuah persepsi. Menurut Bimo Walgito (2010: 
99) persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan 
proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui reseptornya.  
Menurut Aluede (dalam Jacobs, Karen, Struyf, Elke 2015). Persepsi guru tentang 




sebagai elemen penting untuk keberhasilan program bimbingan sosial dan emosional di 
sekolah. Meskipun guru adalah tokoh kunci untuk mengintegrasikan bimbingan sosial dan 
emosional dalam kurikulum, itu bukan tanggung jawab mereka sepenuhnya. Hal ini tercermin 
oleh konsep pendekatan sekolah secara keseluruhan di mana keterlibatan semua guru 
dianggap penting. 
Teori dasar yang diambil Holilah dalam Alimah (2019) bahwa ada beberapa faktor 
yang memiliki pengaruh terhadap persepsi adalah: 
1. Faktor keturunan memiliki pengaruh terhadap persepsi secara fisik seperti indera, 
kognisi. 
2. Kondisi lingkungan dan pengalaman memiliki pengaruh yang lebih besar atas apa yang 
dilihat dalam mempersepsikan. 
3. Pengaruh teman sebaya, pengaruh orang lain memberi pengaruh terhadap pandangan kita  
mengenai sesuatu. 
4. Proyeksi, manusia cenderung melemparkan beberapa kesalahan pada orang lain sehingga 
menjadi persepsi yang berbeda. 
5. Penilaian yang terburu-buru mampu menimbulkan makna negatif dalam persepsi yang 
menjadikan kesimpulan yang salah. 
Pada penelitian ini teori tersebut telah mewakili dengan apa yang sudah dikemukakan 
oleh tokoh lain sehingga dapat menjadi pijakan untuk mengungkap keterkaitan antara 
bagaimana siswa memaknai guru BK dengan peran guru BK.  
Sejalan dengan pendapat Low dalam Huat (2018) kurangnya pemahaman cara yang 
sistematis dan prosedur operasional yang jelas dalam menangani masalah kedisiplinan siswa, 
sehingga terjadi konflik antara peran konselor sekolah dan guru yang mengatur mengenai 
kedisiplinan.  
Dalam penelitian sebelumnya Leuwerke (2014) persepsi siswa memberikan penilaian 
positif terhadap konselor sekolah dan merasa puas dengan layanan konseling.  Siswa yang 
pernah melakukan kontak pribadi dengan konselor sekolah mungkin memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang peran konselor sekolah dan layanan yang mereka berikan, dan oleh 
karena itu lebih cenderung memberikan peringkat yang lebih tinggi untuk layanan konseling 
sekolah. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling harus dirumuskan secara matang dan baik, 
meneliti hal-hal yang dibutuhkan siswa dalam pelaksanaan bimbingan, materi yang diajarkan 
mampu membentuk kematangan kepribadian siswa, evaluasi program yang telah dilaksanakan. 




siswa, agar siswa memahami apa yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri secara optimal di 





                                                                               
 
 
Gambar. 1 Kerangka Berpikir 
2. METODE 
Penelitian ini memakai penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui secara teliti suatu kejadianh, aktifitas, 
proses sekelompok individu.  Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi secara 
lengkap dari individu yang mengalami fenomena dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan informasi secara lengkap dengan menggunakan  beberapa prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan (Creswell, 2015). Setelah peneliti 
mengumpulkan data yang dikemas dalam bentuk hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi kemudian data tersebut dianalisis lebih dalam lagi sehingga menghasilkan 
sebuah kesimpulan ilmiah-alamiah yang bisa diterima oleh berbagai pihak, terutama siswa-
siswi SMP disurakarta dan sukoharjo itu sendiri sebagai obyek penelitian ini. Informan 
penelitian ini adalah siswa SMP di kota Surakarta dan Sukoharjo yang menjadi pelanggan BK 
maupun bukan pelanggan BK yang berjumlah 7 orang berusia 13 – 15 tahun. Informan ini 
memiliki karakteristik bersekolah di sekolah negeri dan swasta dan diantaranya pelanggan BK 
dan bukan pelanggan BK. 
 
2.1 Metode pengumpul data 
2.1.1 Wawancara / interview 
Wawancara adalah sebuah proses tanya jawab secara lisan maupun tertulis antara dua 
orang atau lebih untuk sharing informasi atau ide sehingga bisa dikontruksi secara makna 
dalam suatu topik. Wawancara dalam penellitian kualitatif bersifat mendalam agar bisa 
mengeksplorasi informasi secara holistic (asli atau murni) dan jelas dari informan. 
Wawancara yang dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 










Data yang didapatkan melalui wawancara ini tentang informasi mengenai perihal yang  
berkaitan dengan masalah yang dialami oleh siswa siswi mengenai guru bimbingan konseling 
dalam persepsi siswa. 
Tabel 1. Panduan wawancara persepsi siswa terhadap guru BK 









Seperti apa sih karakter pribadi guru BK disekolah ? 
Bagaimana jika ada masalah, apakah guru BK membantu 
menyelesaikan? 
Bagaimana bentuk komunikasi guru BK terhadap siswa? 
Adakah guru BK melibatkan guru lain dalam menyelesaikan masalah 
siswa ? 
Bagaimana cara guru BK membantu mengatasi permasalahan siswa ? 
Bagaimana perasaan anda ketika bertemu dengan guru BK? 
Apa saja kendala yang dihadapi saat bertemu/komunikasi dengan guru 
BK ? 
Apakah guru BK memberikan hukuman bagi siswa yang melakukan 
kesalahan? 
              
2.1.2 Observasi 
Observasi merupakan gejala yang tampak pada objek penelitian yang diamati dan 
dicatat secara sistematik. Dalam penelitian ini peneliti terjun secara langsung di ruang 
bimbingan konseling untuk mengetahui kenyataan yang dialami siswa ketika memasuki ruang 
BK apakah merasa takut atau tidak. Peneliti juga mencatat secara langsung peristiwa ketika 
ada jam pelajaran kosong dan siswa keluar kelas dan saat siswa di perintahkan oleh guru lain 
untuk masuk kelas namun siswa masih santai dan tidak mengindahkan tetapi kemudian saat 
guru BK  keluar ruangan dan di lihat oleh para siswa, mereka pun langsung lari masuk 
kelasnya masing-masing. 
Adapun observasi, terdapat dalam tabel 4 berikut ini: 
Tabel 2. Panduan observasi pribadi 
No Informan   Usia Pekerjaan Observasi pribadi 
1. RF 14 th Pelajar SMP  Nampak tenang 
 Merasa malu 




2. AM 14 th Pelajar SMP  Tidak emosional 
 Merasa percaya diri 
 Apa adanya 
 Ada penyesalan 
 Merasa trauma bila direndahkan 
oleh guru  
3. AF 15 th Pelajar SMP  Kurang percaya diri 
 Merasa tidak memiliki masalah 
4. NZ 13 th Pelajar SMP  Merasa percaya diri 
 Kukuh pendirian 
 Nampak tenang 
5. LN 14 th Pelajar SMP  Kurang percaya diri 
 Merasa tidak memiliki masalah 
6. DG 15 th Pelajar SMP  Nampak tenang 
 Merasa tidak memiliki masalah 
7. AL 14 th Pelajar SMP  Merasa percaya diri 
 Merasa tidak memiliki masalah 
 
2.1.3 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 
sudah tersedia seperti : catatan-catatan peristiwa. Dalam penelitian kualitatif, catatan kejadian 
adalah merupakan catatan yang disusun secara tertulis mengenai apa yang dilihat, didengar, 
dialami dan dipikirkan dengan tujuan mengumpulkan data dan refleksi data. Peneliti memakai 
tehnik catatan peristiwa supaya dapat terbantu dalam proses mengumpulkan data yang berupa 
catatan tentang suatu keadaan yang terjadi ketika melakukan wawancara maupun observasi. 
Tabel 3. Dokumentasi yang diperoleh dari informan 
No Informan   Dokumen  
1. RF  Surat pernyataan pelanggaran tata tertib disekolah 
 Catatan peristiwa 
2. AM  Catatan peristiwa 
3. AF  Catatan peristiwa 
4. NZ  Catatan peristiwa 




6. DG  Catatan peristiwa 
7. AL  Catatan peristiwa 
 
Analisis deskriptif digunakan dalam melakukan analisis data yang memiliki sifat 
induktif yaitu kesimpulan khusus menjadi umum, hal ini merupakan cara demi memperoleh 
suatu kesimpulan didasarkan pada pemikiran yang alami dari beberapa jawaban yang 
didapatkan atau dengan istilah lain mencoba memperdalam fenomena mengenai persepsi 
siswa terhadap peran guru bimbingan konseling dengan mengintepretasikan masalah yang 
terkandung di dalamnya. Kesimpulan dari intepretasi jawaban yang akan diambil dari analisis 
deskriptif ini bersifat tidak tentu, selalu diulang karena kesimpulan yang ada saat ini sewaktu-
waktu dapat berubah dikemudian hari. Inti kesimpulan yang akan dibuat dari hasil analisis 
data kualitatif dengan tujuan agar kita bisa memahami fenomena. 
Analisis kualitatif pada umumnya tidak digunakan sebagai alat mencari data tetapi 
digunakan untuk menganalisis proses sosial yang terjadi dan makna dari fakta-fakta yang 
terlihat dipermukaan. Dengan begitu, maka untuk memahami sebuah proses dan fakta 
menggunakan analisis kualitatif, tidak sekadar untuk menyampaikan fakta. Dapat diketahui 
berbagai teknik analisis data yang bisa dilakukan yaitu reduksi data (penyaringan data), 
display data (penyajian data), verifikasi data (pengujian keabsahan/kebenaran data).  
Menurut Cresswell (2013) data hasil wawancara dapat dianalisis dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data yang disiapkan diolah untuk dianalisis 
Langkah ini melibatkan transkip wawancara, men-scanning materi, mengetik data 
lapangan dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada 
sumber informasi. 
2. Membaca data secara menyeluruh  
Membangun pengertian secara umum merupakan langkah pertama mengenai informasi 
yang didapatkan kemudian direfleksikan maknanya secara menyeluruh, misalnya gagasan 
umum yang terdapat dalam setiap perkataan partisipan, baik itu nada gagasan maupun 
kesan yang mendalam, hal-hal yang dapat dipercaya dan penyampaian informasi. Di 








3. Coding data dianalilsis lebih rinci 
Pengambilan  data tertulis yang sudah dikumpulkan, membagi kalimat atau paragraf ke 
dalam kategori, selanjutnya diberi tanda kategori tersebut dengan istilah tertentu yang  
didasarkan pada bahasa yang benar berasal dari partisipan (disebut istilah in view) 
4. Proses coding  
Data yang akan dianalisis dideskripsikan misalnya mengenai seting, informan penelitian, 
kategori-kategori dan tema yang akan dianalisis. Diskripsi ini menggunakan upaya 
penyampaian informasi lebih detail tentang informan penelitian, peristiwa, lokasi dalam 
kejadian tertentu. 
5. Membuat diskripsi 
Menyajikan tema dalam bentuk narasi atau laporan kualitatif. Pendekatan yang sering 
digunakan yaitu pendekatan naratif dalam menyajikan hasil analisis. Dalam pendekatan 
ini mencakup pembahasan mengenai urutan waktu kejadian, peristiwa, tema (lengkap 
dengan subtema, ilustrasi khusus, perspektif dan kutipan). Untuk membantu menyajikan 
pembahasan bisa menggunakan visual, gambar atau table. 
6. Memaknai data 
Interpretasi yang disajikan berupa makna yang ditemukan dari perbandingan hasil 
penelitian dengan teori atau literatur. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diperoleh tema-tema atau kategori penelitian, 
dimana tema-tema ini yang dapat menjawab pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana persepsi 
siswa terhadap guru bimbingan konseling, dan apa faktor yang mempengaruhi persepsi siswa 
terhadap guru bimbingan konseling disekolah. Berdasarkan tema-tema tersebut dapat 
dikelompokkan berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada sebagai berikut :  
3.1 Persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling 
 
3.1.1 Persepsi yang berasal dari diri pribadi siswa 
Menunjukkan bahwa permasalahan yang berasal dari masing-masing siswa berbeda-beda. 
Berdasarkan data dari informan menunjukkan bahwa permasalahan pernah melihat guru BK 
memberikan hukuman kepada siswa lain menjadi faktor terbanyak yang mendukung 
timbulnya persepsi terhadap guru BK. semua informan menunjukkan rasa takut ketika 
bertemu dengan guru BK, keterlibatan informan dalam pelanggaran tata tertib juga menjadi 




pelanggaran kedisiplinan disekolah, menjadikan merasa bersalah dan takut dengan guru BK. 
Selain itu, seringnya melakukan perbuatan iseng terhadap temannya dan menimbulkan 
permasalahan yang melibatkan guru BK, sehingga menyadari dan takut dengan guru BK. 
Disamping itu ada juga yang  merasa canggung dengan guru BK karena jarang berkomunikasi, 
sehingga semakin menimbulkan persepsi tersendiri. 
3.1.2 Persepsi yang berasal dari informasi orang lain 
Menunjukkan persepsi yang berasal dari informasi orang lain terbesar adanya pengaruh dari 
orang lain, yaitu mendengar informasi negatif dari orang lain yang berbeda sekolah mengenai 
guru BK disekolahnya menakutkan dan galak, mendengar informasi dari teman satu sekolah 
bahwa guru BK itu galak banget. Adanya pengaruh dari orang lain melihat temannya banyak 
masalah yang melibatkan guru BK, ada diantara temannya yang tidak suka bahkan takut 
dengan guru BK. 
3.2 Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling 
disekolah 
3.2.1 Level pelanggaran siswa 
Menunjukkan bahwa cara mempersepsi informan terhadap guru BK tergantung pada 
kesadaran masing-masing tentang adanya suatu pendapat berdasarkan apa yang di lihat dan di 
dengar akan mempengaruhi pendapat pribadinya. Berdasarkan data yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa semua informan menyadari level pelanggaran siswa memunculkan 
adanya persepsi terhadap guru BK, baik itu faktor permasalahan pelanggaran pribadi yang 
pernah dilakukan di sekolah, faktor perbuatan iseng yang dilakukan terhadap temannya, faktor 
pernah melihat punishment yang dilakukan guru BK terhadap siswa, serta faktor komunikasi 
yang kurang sehingga menimbulkan rasa takut terhadap guru BK. Semua informan menyadari 
bagaimana persepsi ini mempengaruhi hubungan terhadap guru BK. 
3.2.2 Sikap guru BK dalam memperlakukan siswa 
Dapat diketahui bahwa setiap informan mencari analisis sikap guru BK dalam 
memperlakukan siswa dipengaruhi oleh adakah perlakuan yang didapat dan apakah 
memahami penyebab dari sikap guru BK dalam memperlakukan siswa. Berdasarkan data dari 
informan menunjukkan bahwa informan rata-rata mendapat perlakuan dari guru BK seperti 
sikap guru BK sering marah-marah kepada informan, guru BK memberikan label “anak 
nakal” pada informan, melihat guru BK menyita HP milik teman informan, sikap guru BK 
mendisiplinkan siswa. Semua informan menyadari bahwa sikap guru BK mempengaruhi 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka dapat menjawab pertanyaan 
penelitian yang ada, yaitu : 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling 
Dari 7 informan penelitian dapat diketahui bahwa adanya pengalaman melihat guru 
BK memberikan hukuman kepada orang lain menjadi pemicu paling besar munculnya 
permasalahan dimana menjadikan pengalaman semakin memiliki rasa khawatir ataupun takut 
terhadap guru BK. Pernyataan diatas dikeluhkan oleh siswi yaitu AF dan NZ yang duduk 
dibangku SMP kelas VII dan VIII. Pernyataan ini disampaikan berdasar yang dilihat bahwa 
teman-temannya banyak yang memiliki permasalahan dan diselesaikan oleh guru BK 
meskipun informan merasa belum pernah mengalami masalah yang melibatkan guru BK. Hal 
ini senanda dengan Gallant dan Zhao (2011) yang menemukan bukti bahwa sebagian besar 
siswa tidak mengunjungi konselor sekolah sehingga menyebabkan program konseling sekolah 
yang berupa pengembangan pribadi atau sosial menjadi tidak terpenuhi. Menurut Aremu dan 
Oluwole (dalam State, 2010) menyampaikan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 
prestasi akademik yang buruk adalah orientasi motivasi, harga diri, masalah emosional, 
kebiasaan belajar, konsultasi guru dan hubungan interpersonal yang buruk. Oleh karena itu, 
konselor sekolah harus menemukan cara-cara kreatif untuk melibatkan siswa baik secara 
individu maupun dalam kelompok kecil sehingga pembelajaran siswa dapat didukung dan 
dimaksimalkan. 
Pernyataan senada juga disampaikan informan DG dan AL dimana ia sering melihat 
teman-temannya masuk ke ruang BK karena suatu masalah seperti berani dengan guru, sering 
membolos, rambutnya panjang hal ini membuat informan melihat bentuk hukuman yang 
diberikan guru BK seperti disuruh berdiri di lapangan , disuruh bersihin sekolah, memotong 
rambut di depan kelas sehingga menjadikan informan merasa cemas atau khawatir bila di 
panggil oleh guru BK, canggung dengan guru BK karena jarang berkomunikasi. 
Berbeda dengan pernyataan RF dan AM (RF/L/14/ww1/32), sering ada permasalahan 
disekolah seperti membolos, sering terlambat masuk sekolah, iseng dengan teman, merokok 
menjadikan informan merasa takut ketemu dengan guru BK karena kesalahan yang dilakukan. 
Berdasarkan pernyataan informan diatas yang rata-rata berperan sebagai siswa SMP 
menunjukkan bahwa pengalaman memiliki rasa khawatir ataupun takut terhadap guru BK 
memunculkan persepsi dalam memaknai guru BK. Menurut Iriantara (dalam Dinar, 2017) 
factor yang menyebabkan  penilaian terhadap guru BK adalah factor komunikasi dimana guru 
sebagai sumber komunikasi dan murid sebagai penerima informasi dan semua dapat 




2. Apa faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling 
disekolah? 
Menurut informan penelitian, persepsi yang berasal dari diri pribadi siswa terhadap 
guru bimbingan konseling merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap guru 
bimbingan konseling disekolah diantaranya persepsi yang berasal dari diri pribadi siswa 
seperti pernah melihat guru BK memberikan hukuman kepada siswa lain yang melakukan 
pelanggaran menjadikan informan takut bila melakukan kesalahan dan dipanggil guru BK, 
permasalahan pelanggaran tata tertib yang sering diselesaikan oleh guru BK sampai 
dikeluarkan dari sekolah menjadikan takut terhadap guru BK, memiliki perasaan takut 
dipanggil guru BK bila terlibat masalah. Ada diantara temannya memiliki masalah dengan 
guru BK, ada temannya yang tidak suka dan takut dengan guru BK. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nugroho (2014), menurutnya peran guru bimbingan konseling dalam pemberian 
layanan sering dianggap sebagai polisi sekolah yang menyangkut tentang pendisiplinan siswa. 
Memanggil, memarahi, menghukum merupakan proses yang menjadi ciri khas guru 
bimbingan konseling dalam menangani permasalahan siswa. Dalam proses mempersepsikan 
yang berasal dari informasi orang lain merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi siswa 
terhadap guru bimbingan konseling disekolah. 
Persepsi ini senada dengan Mutie dan Ndambuki (dalam Arfasa, 2018) bahwa persepsi 
siswa yang salah terhadap bimbingan dan konseling dapat menyebabkan gagalnya program 
bimbingan dan konseling. Peran konselor sangat penting untuk membantu siswa 
mengembangkan persepsi yang tepat terhadap bimbingan dan konseling karena hal ini akan 
memungkinkan mereka mengembangkan persepsi yang salah terhadap guru bimbingan 
konseling. 
Berdasarkan pernyataan informan diatas yang rata-rata berperan sebagai siswa SMP 
menunjukkan bahwa faktor informasi dari orang lain sangat berpengaruh dalam memaknai 
guru BK. Menurut Holilah (dalam Alimah 2019) latar belakang pengalaman lingkungan, 




Hasil analisis data menunjukkan bahwa setiap informan menyadari adanya persepsi 
tersendiri terhadap guru BK, namun  seberapa besar persepsi tersebut memiliki makna yang 
berbeda-beda, ada yang menyadari betapa besar resiko yang diambil bila melanggar tata tertib, 




juga pengaruh informasi dari orang lain menjadikan penilaian yang sama. Rata-rata persepsi 
informan terhadap guru BK disebabkan karena factor informasi dari orang lain, ini menjadi 
penting dari permasalahan yang dihadapi oleh 7 informan. Kemudian factor pengalaman 
melihat guru BK memberikan hukuman kepada orang lain juga cukup dominan menjadi 
pemicu munculnya permasalahan dimana menjadikan pengalaman semakin memiliki rasa 
khawatir ataupun takut terhadap guru BK. Selain itu factor pelanggaran yang dilakukan 
informan menjadikan setiap permasalahan yang terjadi harus diselesaikan oleh guru BK 
dimana akan melibatkan kedua orang tua informan. Faktor lain adalah kurangnya komunikasi 
dengan guru BK juga memiliki peran dalam suatu hubungan antara guru dan murid, dimana 
semakin jarang berkomunikasi akan menimbulkan rasa canggung informan dengan guru BK. 
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